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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Persebaran informasi semakin cepat akibat perkembangan teknologi,
salah satunya media sosial. Tapi, tidak semua informasi yang terdapat di
media sosial merupakan informasi yang benar. Ada beberapa informasi yang
dibagikan ulang di media sosial merupakan jenis dari kekacauan informasi
(information disorder). Maka, pengguna media sosial perlu melakukan

autentikasi untuk mengetahui kebenaran informasi tersebut.

Tindakan audiens dalam autentikasi informasi terbagi menjadi dua,
yaitu autentikasi internal dan eksternal. Terdapat beberapa indikator
autentikasi internal, yaitu diri, pesan, dan sumber. Sedangkan, indikator
untuk autentikasi eksternal yaitu insidental dan interpersonal, insidental dan

institusional, intensional dan interpersonal, serta intensional dan institusional.

Pengguna media sosial dapat melakukan kedua tindakan autentikasi,
yaitu mengandalkan pengetahuan (internal) terlebih dahulu, baru kemudian
ketika tidak menemukan jawaban mengenai kebenaran informasi, beralih ke
autentikasi eksternal. Tapi, pada beberapa kondisi, ada pengguna media

sosial yang hanya melakukan salah satu tindakan autentikasi.

Responden paling banyak melakukan tindakan autentikasi berupa
autentikasi internal. Mereka mengandalkan pengalaman dan pengetahuan
mereka sendiri (77%) serta melihat kredibilitas pesan (71%) untuk
mengidentifikasi kebenaran informasi. Selain itu, pengguna media sosial di
Tangerang juga melakukan tindakan autentikasi eksternal berupa intensional
dan institusional (71%), yaitu mengecek kebenaran-informasi melalui situs

berita resmi.
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Terdapat perbedaan tindakan autentikasi eksternal yang paling sering
dilakukan oleh responden yang berusia 20-34 tahun dengan responden usia
35-54 tahun. Responden usia 20-34 tahun paling banyak melakukan tindakan
autentikasi eksternal berupa mengecek kebenaran informasi melalui situs
media online (89%). Sedangkan, responden usia 35-54 tahun lebih banyak
melakukan tindakan autentikasi eksternal berupa menanyakan kebenaran

informasi kepada saudara atau teman (80,1%).

Jenis information disorder yang paling sering ditemukan oleh
pengguna media sosial adalah fabricated conntent (62%), manipulated
content (59%), dan false context (56%). Pengguna media sosial menemukan

semua jenis information disorder di media sosial.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini hanya bersifat deskriptif, yaitu terbatas pada
memaparkan data dan analisis deskriptif. Penelitian ini tidak mengkaji
hubungan atau sebab-akibat dari faktor-faktor yang berhubungan dengan
tindakan audiens dalam autentikasi informasi dan kekacauan informasi.
Penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang menyebabkan

audiens melakukan suatu tindakan autentikasi.
5.2.2 Saran Praktis

Penelitian tidak menjelaskan tindakan autentikasi mana yang paling
baik dalam menghadapi misinformasi. dan disinformasi. Pengguna media
sosial perlu melakukan crosscheck untuk mengetahui kebenaran berita. Tidak
hanya mengandalkan satu jenis tindakan autentikasi, baik internal maupun
eksternal.
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